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pasar yang memperhatikan
kondisi lingkungan, efisiensi
energi, air, pegolahan limbah
serta kenyamanan pegguna
bangunan.

hubungan erat antara
bangunan dengan alam,
menjadikan suasana
berbelanja, bersantai dan
berinteraksi yang
menyenangkan

penggunaan bentuk ruang
dan penataan pasar untuk
optimalisasi fungsi, serta
aspek hubungan ruang,
material, dan alam
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PASAR MODERN BERWAWASAN LINGKUNGAN 
DI KABUPATEN LAMONGAN
PASAR MODERN BERWAWASAN LINGKUNGAN 
DI KABUPATEN LAMONGAN

PERSPEKTIF

KIOS DAN LOS

TERBAGI MENJADI 3 LANTAI MELIPUTI
PASAR SEGAR, PASAR KERING DAN

FOODCOURT
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 PASAR MODERN
DENGAN FASILITAS
YANG MEMADAI,
MEMPERHATIKAN
ASPEK
KEBERSIHAN,
LINGKUNGAN,
KENYAMANAN
DAN KUALITAS
PRODUK.

BANYAKNYA
PEDAGANG
DENGAN
MINIMNYA LAPAK
YANG LAYAK
UNTUK
MENDUKUNG
PENJUALAN
PRODUK YANG
BERSIH DAN
BERKUALITAS.

SEKTOR
PERDAGANGAN DI
LAMONGAN
TERUS
MENINGKAT
TIDAK DISERTAI
FASILITAS
BANGUNAN YANG
MEMADAI.

6 aspek tolak ukur green
architecture menurut Greenship
oleh green building council
indonesia (2017)

PASAR MODERN ini digambarkan sebagai pasar yang tediri
dari kios-kios dan los serta foodcourt dan ruang komunal
untuk memenuhi kebutuhan berbekanja sekaligus bersantai,
dengan menghadirkan konneksi dengan alam, manusia dan
bangunan. dengan upaya menjaga dan peduli terhadap
lingkungan yang menciptakan kenyamanan.
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